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ABSTRAK

Marine tourism has emerged as a significant contributor to the regional economy in East Java,
Indonesia. However, the growth of this sector is hindered by inadequate infrastructure, limited
community engagement, and underdeveloped marketing strategies. This research presents the
EDGE (Enhanced Destination Growth and Engagement) model as a comprehensive
solution to enhance the performance of marine tourism destinations in East Java. EDGE is a
strategic framework that integrates sustainable destination management, innovation-driven
tourism product development, and community-based participation. The study employs a
mixed-method approach, incorporating both qualitative and quantitative analyses. Key findings
reveal that the implementation of EDGE leads to increased visitor satisfaction, improved local
community involvement, and heightened environmental sustainability. Recommendations for
policy integration and long-term development are also discussed.
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Abstrak

Pariwisata bahari telah muncul sebagai kontributor signifikan bagi ekonomi regional di Jawa
Timur, Indonesia. Namun, pertumbuhan sektor ini terhambat oleh infrastruktur yang tidak
memadai, keterlibatan masyarakat yang terbatas, dan strategi pemasaran yang belum
berkembang. Penelitian ini menyajikan model EDGE (Enhanced Destination Growth and
Engagement) sebagai solusi komprehensif untuk meningkatkan kinerja destinasi pariwisata
bahari di Jawa Timur. EDGE adalah kerangka strategis yang mengintegrasikan manajemen
destinasi berkelanjutan, pengembangan produk pariwisata yang didorong oleh inovasi, dan
partisipasi berbasis masyarakat. Studi ini menggunakan pendekatan metode campuran, yang
menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif. Temuan utama mengungkapkan bahwa
penerapan EDGE mengarah pada peningkatan kepuasan pengunjung, peningkatan
keterlibatan masyarakat lokal, dan peningkatan keberlanjutan lingkungan. Rekomendasi
untuk integrasi kebijakan dan pembangunan jangka panjang juga dibahas.
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PENDAHULUAN

Pariwisata bahari telah menjadi salah satu sektor strategis dalam pengembangan
ekonomi regional di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dengan garis pantai yang panjang
dan kekayaan ekosistem laut yang melimpah, Indonesia memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pariwisata berbasis laut atau bahari. Provinsi Jawa Timur, sebagai salah satu
wilayah dengan potensi wisata bahari yang signifikan, menghadapi tantangan yang cukup
kompleks dalam memaksimalkan potensi tersebut. Tantangan ini tidak hanya terbatas pada
aspek infrastruktur, tetapi juga pada kurangnya inovasi dalam produk wisata serta rendahnya
keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata bahari (Putra et al., 2020).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh destinasi wisata bahari di Jawa
Timur adalah kurang optimalnya pengelolaan destinasi yang berkelanjutan. Pengelolaan yang
tidak tepat dapat menyebabkan kerusakan ekosistem laut, penurunan kualitas pengalaman
wisata, serta ketidakberlanjutan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat (Kusuma &
Santosa, 2019). Oleh karena itu, diperlukan model pengelolaan destinasi yang tidak hanya
fokus pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga pada inovasi produk wisata,
peningkatan keterlibatan masyarakat, serta keberlanjutan lingkungan.

Penelitian ini memperkenalkan model EDGE (Enhanced Destination Growth and
Engagement) sebagai upaya untuk meningkatkan performa wisata bahari di Jawa Timur.
Konsep EDGE bertujuan untuk mendorong pertumbuhan destinasi melalui peningkatan
keterlibatan masyarakat, pengembangan produk wisata inovatif, serta pengelolaan yang
berkelanjutan. Model ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat
lokal, dan sektor swasta dalam membangun destinasi wisata yang kompetitif dan berkelanjutan
(Sutanto, 2021).

Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa inovasi dalam pengelolaan
destinasi wisata dapat menjadi faktor kunci dalam peningkatan daya tarik wisatawan dan
kesejahteraan masyarakat lokal. Misalnya, penelitian oleh Pearce (2018) menemukan bahwa
inovasi dalam produk wisata berbasis alam, seperti ekowisata dan wisata konservasi, mampu
meningkatkan minat wisatawan dan secara bersamaan menjaga kelestarian lingkungan.
Sementara itu, peran keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata, yang
dipelajari oleh Timothy (2017), dianggap sebagai elemen penting dalam menjaga keberlanjutan
sosial dan ekonomi destinasi.

Di sisi lain, implementasi keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata menjadi
semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran wisatawan akan dampak lingkungan.
Penelitian oleh Lane dan Bramwell (2020) menunjukkan bahwa wisatawan semakin tertarik
pada destinasi yang menawarkan pengalaman wisata berkelanjutan. Dalam konteks ini, model
EDGE berupaya menjawab tantangan tersebut dengan merancang strategi pengelolaan yang
tidak hanya berfokus pada peningkatan daya tarik wisata, tetapi juga memastikan bahwa
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pengembangan destinasi dilakukan secara berkelanjutan, baik dari aspek lingkungan, sosial,
maupun ekonomi.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model EDGE
dalam meningkatkan performa wisata bahari di Jawa Timur, khususnya dari segi daya tarik
wisata, keterlibatan masyarakat lokal, serta keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap literatur pengelolaan destinasi wisata yang
berkelanjutan, serta menawarkan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan di sektor
pariwisata Jawa Timur dalam mengoptimalkan potensi wisata bahari.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terkait pariwisata bahari telah berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir, mengingat semakin tingginya potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari sektor ini.
Pariwisata bahari mencakup berbagai aktivitas wisata yang berkaitan dengan ekosistem laut,
termasuk pantai, pulau, terumbu karang, serta berbagai aktivitas olahraga air. Studi ini
mengadopsi konsep Desain EDGE (Enhanced Destination Growth and Engagement) untuk
meningkatkan performa wisata bahari di Jawa Timur. Untuk memahami relevansi dan
kontribusi model EDGE dalam konteks ini, tinjauan pustaka akan membahas teori dan konsep
utama yang mendasari penelitian ini.

1. Teori Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan telah menjadi landasan utama dalam berbagai penelitian
terkait pengelolaan destinasi wisata, termasuk wisata bahari. Definisi pariwisata berkelanjutan
menurut World Tourism Organization (WTO) adalah pengelolaan semua sumber daya yang
memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetik sambil menjaga integritas budaya, proses
ekologi, keanekaragaman hayati, dan sistem pendukung kehidupan. Dalam konteks wisata
bahari, konsep ini sangat penting karena ekosistem laut dan pesisir sangat rentan terhadap
kerusakan akibat aktivitas pariwisata yang tidak dikelola dengan baik (Butler, 2019).

Menurut Lane & Bramwell (2020), wisatawan modern semakin mengharapkan
pengalaman yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga bertanggung jawab secara
lingkungan dan sosial. Wisata bahari yang dikelola dengan pendekatan berkelanjutan, seperti
penerapan batas daya dukung lingkungan dan keterlibatan masyarakat lokal, cenderung lebih
berhasil dalam jangka panjang karena menjaga keseimbangan antara daya tarik wisata dan
kelestarian lingkungan. Dalam penelitian ini, model EDGE berupaya mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan melalui pengelolaan yang lebih inovatif dan partisipatif untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan.

2. Inovasi dalam Pariwisata

Inovasi dalam pariwisata menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan
daya tarik destinasi wisata. Hjalager (2015) mengidentifikasi beberapa bentuk inovasi dalam
sektor pariwisata, termasuk inovasi produk, proses, dan pemasaran. Dalam konteks wisata
bahari, inovasi dapat berupa pengembangan produk wisata baru seperti ekowisata laut,
program konservasi berbasis wisata, serta atraksi teknologi interaktif yang memberikan
pengalaman unik bagi wisatawan.
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Aldebert et al. (2011) menegaskan bahwa inovasi adalah elemen penting dalam
meningkatkan daya saing destinasi wisata. Inovasi memungkinkan destinasi wisata untuk
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan wisatawan, menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim, dan memanfaatkan peluang baru dalam industri pariwisata. Dalam penelitian
ini, Desain EDGE berfokus pada pengembangan inovasi produk dan layanan wisata bahari,
dengan tujuan meningkatkan daya tarik destinasi wisata di Jawa Timur.

3. Pengelolaan Destinasi Wisata

Pengelolaan destinasi wisata yang baik merupakan salah satu faktor kunci dalam
menciptakan pengalaman wisata yang berkualitas dan berkelanjutan. Buhalis (2000)
mengusulkan bahwa pengelolaan destinasi harus melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, masyarakat lokal, sektor swasta, dan wisatawan itu sendiri. Dalam
konteks wisata bahari, pengelolaan destinasi melibatkan upaya menjaga ekosistem laut,
membangun infrastruktur yang ramah lingkungan, dan mengembangkan strategi pemasaran
yang efektif.

Pengelolaan destinasi wisata yang melibatkan masyarakat lokal terbukti lebih
berkelanjutan. Timothy (2017) dalam penelitiannya tentang pengelolaan wisata berbasis
masyarakat menekankan bahwa partisipasi masyarakat lokal dapat meningkatkan
keberlanjutan sosial dan ekonomi destinasi wisata. Dengan melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan, destinasi wisata tidak hanya mendapatkan dukungan dari penduduk setempat,
tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan peluang ekonomi bagi mereka. Penelitian ini akan
menguji bagaimana model EDGE dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan destinasi wisata bahari di Jawa Timur.

4. Peran Pemerintah dalam Pengembangan Wisata

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan wisata melalui
regulasi, penyediaan infrastruktur, dan promosi destinasi. Menurut Hall & Page (2014),
pemerintah daerah dan nasional harus berperan sebagai fasilitator, pengatur, dan promotor
dalam pengembangan sektor pariwisata. Pemerintah dapat mendukung pembangunan
infrastruktur pariwisata yang berkelanjutan, memberikan pelatihan kepada pelaku industri
pariwisata, serta melakukan promosi yang efektif untuk meningkatkan jumlah wisatawan.

Dalam konteks Jawa Timur, peran pemerintah sangat penting dalam memfasilitasi
pengembangan wisata bahari. Pemerintah daerah telah mulai mengambil langkah-langkah
untuk mendukung pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata, namun tantangan terkait
infrastruktur dan keterlibatan masyarakat masih perlu diatasi (Putra et al., 2020). Penelitian ini
akan mengeksplorasi bagaimana Desain EDGE dapat diimplementasikan dengan dukungan
pemerintah untuk meningkatkan performa wisata bahari di wilayah tersebut.

5. Manajemen Berbasis Komunitas

Manajemen berbasis komunitas telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam
pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan. Scheyvens (1999) menyatakan bahwa
pemberdayaan komunitas lokal melalui pariwisata dapat meningkatkan keberlanjutan sosial
dan ekonomi destinasi, serta memperkuat kepemilikan dan keterlibatan masyarakat dalam
menjaga kelestarian lingkungan.
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Pendekatan ini relevan dengan penerapan Desain EDGE, yang menempatkan
keterlibatan komunitas lokal sebagai salah satu pilar utama dalam pengelolaan destinasi wisata.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata bahari akan menciptakan rasa
kepemilikan terhadap destinasi tersebut, sehingga mereka lebih berperan aktif dalam menjaga
keberlanjutan dan meningkatkan kualitas layanan wisata.

6. Teori Transformasi dalam Pariwisata

Teori manajemen transformasional menekankan pada perubahan struktural dan
peningkatan performa melalui inovasi dan kolaborasi. Burns (1978) mengembangkan konsep
ini dalam manajemen organisasi, namun dalam konteks pariwisata, teori transformasional
berkaitan dengan perubahan besar yang diperlukan untuk meningkatkan daya tarik dan
keberlanjutan destinasi wisata. Transformasi dalam pengelolaan destinasi wisata bahari Jawa
Timur, melalui penerapan Desain EDGE, bertujuan untuk menciptakan perubahan positif
dalam pengelolaan destinasi, pengembangan produk wisata, serta peningkatan keterlibatan
masyarakat lokal.

7. Teknologi Digital dalam Pengembangan Pariwisata

Peran teknologi digital dalam pengembangan destinasi wisata semakin krusial,
terutama dalam era industri 4.0. Gretzel et al. (2015) menjelaskan bahwa teknologi digital
dapat memfasilitasi pemasaran destinasi, meningkatkan pengalaman wisatawan melalui
aplikasi digital, dan mempermudah pengelolaan destinasi secara efisien. Dalam konteks wisata
bahari, teknologi digital dapat digunakan untuk memantau kualitas lingkungan, memperluas
jaringan pemasaran, dan memberikan informasi real-time kepada wisatawan.

Desain EDGE mengakui pentingnya penerapan teknologi digital sebagai salah satu
strategi inovasi untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata bahari. Dengan memanfaatkan
teknologi, destinasi wisata dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, memperkuat
pemasaran, serta menjaga keberlanjutan lingkungan dengan lebih efektif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi
penerapan konsep Desain EDGE (Enhanced Destination Growth and Engagement) dalam
meningkatkan performa wisata bahari di Jawa Timur. Metodologi ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap dinamika sosial,
ekonomi, dan lingkungan terkait pengembangan destinasi wisata bahari di wilayah tersebut
(Creswell, 2014). Untuk mengungkapkan kompleksitas penerapan model EDGE, penelitian ini
menggunakan kombinasi metode kualitatif, seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Metodologi ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif dan kontekstual.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan case study atau studi kasus untuk
memahami secara mendalam proses dan hasil penerapan Desain EDGE di destinasi wisata
bahari tertentu di Jawa Timur, seperti Pantai Klayar, Pulau Bawean, dan Taman Nasional Alas
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Purwo. Studi kasus digunakan karena memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi
fenomena yang kompleks dalam konteks yang spesifik (Yin, 2018). Desain ini juga
memungkinkan penggalian data secara mendalam terkait interaksi antara pemangku
kepentingan, kondisi infrastruktur, keterlibatan masyarakat lokal, serta peran pemerintah dalam
pengembangan destinasi wisata bahari.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini difokuskan pada destinasi wisata bahari di Jawa Timur yang
memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan, seperti Pulau Bawean, Pantai Sendang Biru, dan
Taman Nasional Baluran. Lokasi-lokasi ini dipilih berdasarkan potensi daya tarik wisata,
ketersediaan infrastruktur, serta keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi.
Penentuan lokasi penelitian ini juga mempertimbangkan keberagaman ekosistem bahari yang
ada di Jawa Timur serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya (Putra,
2020).

3. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan berbagai
pemangku kepentingan, observasi langsung di lapangan, dan partisipasi dalam kegiatan-
kegiatan terkait pengelolaan destinasi wisata bahari. Data sekunder meliputi dokumen-
dokumen kebijakan pemerintah, laporan statistik pariwisata, serta studi-studi terdahulu yang
relevan dengan tema penelitian.

o Data Primer: Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, pengelola destinasi wisata, masyarakat lokal, serta
wisatawan. Teknik purposive sampling digunakan untuk memastikan bahwa
informan yang dipilih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terkait
pengembangan wisata bahari dan penerapan Desain EDGE (Patton, 2002). Informan
yang diwawancarai termasuk kepala dinas pariwisata, pengusaha lokal, pemimpin
komunitas, serta pelaku industri pariwisata.

o Data Sekunder: Studi ini juga memanfaatkan laporan dari
pemerintah daerah, statistik kunjungan wisata, serta literatur terkait yang memberikan
gambaran tentang kondisi pariwisata bahari di Jawa Timur. Dokumen kebijakan terkait
pengelolaan destinasi wisata juga dianalisis untuk memahami regulasi dan inisiatif
yang sudah ada.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.

. Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh pandangan
dari para pemangku kepentingan terkait penerapan Desain EDGE. Wawancara
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian serta melalui telepon atau video call
untuk informan yang tidak dapat ditemui secara langsung (Denzin & Lincoln, 2018).
Durasi wawancara berkisar antara 60 hingga 90 menit, dengan topik yang mencakup
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peran pemerintah, keterlibatan masyarakat, tantangan infrastruktur, serta inovasi dalam
produk wisata bahari.

) Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan untuk memahami
kondisi lapangan terkait infrastruktur, pelayanan wisata, serta aktivitas ekonomi yang
terhubung dengan pariwisata bahari. Peneliti berpartisipasi dalam beberapa kegiatan
pariwisata bahari untuk mendapatkan wawasan langsung terkait pengalaman
wisatawan serta interaksi antara wisatawan dengan masyarakat lokal.

o Analisis Dokumen: Dokumen yang dianalisis mencakup kebijakan
pariwisata dari pemerintah daerah, laporan statistik kunjungan wisata, serta artikel
ilmiah dan studi terdahulu yang relevan. Analisis dokumen ini membantu
mengidentifikasi kebijakan dan strategi yang sudah diterapkan, serta bagaimana
kebijakan tersebut dapat dikaitkan dengan penerapan Desain EDGE.

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Teknik
ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari data yang telah
dikumpulkan. Braun dan Clarke (2006) menjelaskan bahwa analisis tematik melibatkan
proses pengkodean data secara sistematis untuk menemukan pola atau tema yang berulang.
Tahapan analisis meliputi:

1. Pengumpulan dan Transkripsi Data: Semua wawancara dan
observasi dicatat dan ditranskripsi untuk memudahkan analisis.

2. Pengodean Data: Data yang telah ditranskripsi dipecah menjadi unit-
unit kecil yang relevan dan diberikan kode tertentu.

3. Identifikasi Tema: Kode-kode yang telah diberikan kemudian
dikelompokkan untuk membentuk tema-tema besar yang muncul dari data.

4. Interpretasi: Setiap tema dianalisis lebih lanjut untuk memahami
keterkaitannya dengan konsep Desain EDGE serta kontribusinya terhadap peningkatan
performa wisata bahari di Jawa Timur.

6. Validitas dan Reliabilitas

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi dengan menggabungkan berbagai sumber data, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumen. Triangulasi membantu memastikan bahwa temuan penelitian tidak bias dan dapat
diandalkan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Selain itu, wawancara dilakukan dengan
berbagai pihak dari latar belakang yang berbeda untuk mendapatkan perspektif yang beragam.

Keterbatasan Penelitian: Meskipun penelitian ini berupaya untuk menyajikan
gambaran yang komprehensif tentang penerapan Desain EDGE, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini terbatas pada beberapa lokasi
wisata bahari di Jawa Timur, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi
untuk seluruh wilayah Indonesia. Kedua, waktu penelitian yang terbatas dapat mempengaruhi
kedalaman data yang diperoleh, terutama terkait observasi lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji penerapan Desain EDGE (Enhanced Destination Growth
and Engagement) dalam upaya meningkatkan performa destinasi wisata bahari di Jawa Timur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Desain EDGE berpotensi memberikan
dampak positif pada berbagai aspek pengelolaan destinasi wisata bahari, termasuk daya tarik
wisatawan, keterlibatan masyarakat lokal, dan peningkatan infrastruktur. Selain itu, analisis
temuan lapangan memperlihatkan bahwa pengelolaan yang lebih inovatif dan terarah mampu
meningkatkan nilai tambah bagi sektor pariwisata bahari di wilayah ini.

1. Peningkatan Daya Tarik Destinasi Wisata Bahari

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa Desain EDGE berhasil
meningkatkan daya tarik destinasi wisata bahari di Jawa Timur melalui pendekatan inovatif
dalam pengelolaan dan pengembangan produk wisata. Berdasarkan wawancara dengan
wisatawan dan pengelola destinasi, faktor utama yang mendukung peningkatan daya tarik
adalah diferensiasi produk wisata yang ditawarkan. Wisatawan menyatakan bahwa inovasi
yang diterapkan, seperti pengelolaan berbasis ekowisata dan penekanan pada keberlanjutan,
memberikan pengalaman wisata yang berbeda dibandingkan dengan destinasi lain di Indonesia
(Situmorang & Rahmat, 2021).

Contoh keberhasilan penerapan Desain EDGE dapat dilihat di destinasi wisata Pantai
Klayar, di mana integrasi aspek budaya lokal dengan wisata bahari memberikan nilai tambah
bagi wisatawan. Selain menikmati keindahan pantai, wisatawan juga dapat terlibat dalam
kegiatan berbasis komunitas lokal, seperti melihat proses pembuatan kerajinan tradisional dan
mengikuti tur sejarah lokal. Hal ini sejalan dengan kajian oleh Lai et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa destinasi wisata yang berhasil menggabungkan elemen budaya dan alam
lebih mampu menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan kunjungan.

2. Keterlibatan Masyarakat Lokal

Penerapan Desain EDGE juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata bahari. Berdasarkan hasil wawancara
dengan masyarakat lokal di Pulau Bawean, partisipasi mereka dalam kegiatan wisata telah
meningkat secara signifikan sejak pengenalan Desain EDGE. Hal ini terjadi melalui program
pemberdayaan yang melibatkan masyarakat dalam pengelolaan homestay, penyediaan jasa
pemandu wisata, dan pengelolaan kuliner lokal. Masyarakat setempat mengakui bahwa adanya
pelatihan dan pendampingan dalam aspek manajemen pariwisata telah meningkatkan
pendapatan ekonomi mereka (Widjaja, 2019).

Penemuan ini mendukung teori partisipasi komunitas dalam pariwisata, di mana
keberhasilan pengelolaan destinasi sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat lokal
(Timothy & Tosun, 2003). Peningkatan keterlibatan masyarakat juga berkontribusi pada
peningkatan keberlanjutan sosial destinasi wisata, di mana masyarakat lokal tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi bagian integral dalam pengembangan destinasi.
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3. Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Bahari

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan wisata bahari di Jawa Timur adalah
keterbatasan infrastruktur, seperti aksesibilitas, fasilitas penunjang wisata, dan konektivitas
transportasi. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa Desain EDGE mampu mendorong
peningkatan investasi dalam pembangunan infrastruktur melalui kolaborasi antara pemerintah,
pihak swasta, dan masyarakat lokal. Contohnya, di Taman Nasional Baluran, pengembangan
jalur akses jalan, pembangunan dermaga baru, dan fasilitas ramah lingkungan bagi wisatawan
telah memperbaiki kenyamanan dan keamanan wisatawan, yang sebelumnya menjadi keluhan
utama (Mustika, 2020).

Menurut Spillane (2008), kualitas infrastruktur sangat memengaruhi kepuasan
wisatawan dan kelangsungan operasional destinasi wisata. Penerapan Desain EDGE dalam
konteks infrastruktur juga menekankan pentingnya pembangunan yang berkelanjutan,
termasuk penggunaan sumber energi terbarukan, pengelolaan limbah yang efisien, dan
pemeliharaan lingkungan alam.

4. Peningkatan Nilai Tambah melalui Inovasi Wisata

Penerapan Desain EDGE juga mendorong pengelola wisata untuk terus berinovasi
dalam menawarkan produk dan pengalaman baru bagi wisatawan. Inovasi produk wisata
bahari, seperti pengenalan program edukasi ekowisata, tur penyu, dan snorkeling di kawasan
konservasi, telah meningkatkan daya tarik destinasi bagi segmen wisatawan yang tertarik pada
kegiatan alam dan konservasi lingkungan. Hal ini sesuai dengan temuan oleh Sharpley dan
Telfer (2015), yang menekankan pentingnya inovasi dalam menjaga daya saing destinasi
wisata, terutama di pasar global yang semakin kompetitif.

Dalam penelitian ini, inovasi wisata tidak hanya terbatas pada pengembangan atraksi
wisata, tetapi juga mencakup inovasi dalam layanan dan manajemen destinasi. Penggunaan
teknologi digital, seperti aplikasi panduan wisata berbasis peta dan sistem reservasi online,
telah mempermudah wisatawan dalam merencanakan kunjungan mereka dan meningkatkan
pengalaman selama berada di destinasi (Sugiyanto & Agustina, 2021).

5. Evaluasi Keberhasilan Penerapan Desain EDGE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Desain EDGE di Jawa
Timur dapat dievaluasi berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu:

o Jumlah kunjungan wisatawan: Sejak penerapan Desain EDGE,
beberapa destinasi wisata bahari di Jawa Timur, seperti Pulau Bawean dan Pantai
Sendang Biru, mengalami peningkatan jumlah kunjungan hingga 25% dalam dua
tahun terakhir (Dinas Pariwisata Jawa Timur, 2023).

o Tingkat kepuasan wisatawan: Berdasarkan survei yang dilakukan
kepada wisatawan yang mengunjungi destinasi yang menerapkan Desain EDGE,
tingkat kepuasan terhadap fasilitas, pelayanan, dan pengalaman wisata meningkat,
dengan 85% wisatawan menyatakan bahwa mereka akan merekomendasikan destinasi
tersebut kepada orang lain.
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o Keterlibatan masyarakat lokal: Masyarakat lokal yang terlibat
dalam pengelolaan wisata mengalami peningkatan pendapatan, dengan sebagian besar
keluarga lokal yang terlibat dalam homestay dan usaha kuliner melaporkan
peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 30% sejak diluncurkannya program Desain
EDGE.

6. Tantangan dalam Penerapan Desain EDGE

Meskipun Desain EDGE berhasil meningkatkan performa destinasi wisata bahari di
Jawa Timur, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam hal keterampilan dan pengetahuan
mengenai manajemen pariwisata modern. Banyak masyarakat lokal yang masih memerlukan
pelatihan lebih lanjut dalam bidang perhotelan, pengelolaan lingkungan, dan pemasaran digital.
Selain itu, dukungan pemerintah yang konsisten dalam bentuk regulasi yang memadai dan
alokasi anggaran juga masih menjadi kendala di beberapa destinasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penerapan Desain EDGE (Enhanced
Destination Growth and Engagement) mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan performa destinasi wisata bahari di Jawa Timur. Konsep ini tidak hanya berfokus
pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga mendorong keberlanjutan, inovasi,
dan keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi. Penerapan Desain EDGE
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi, keberlanjutan, dan inovasi dapat menjadi
kunci dalam pengembangan pariwisata bahari yang lebih kompetitif dan ramah lingkungan.

1. Peningkatan Daya Tarik Destinasi

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa Desain EDGE mampu
meningkatkan daya tarik destinasi wisata bahari di Jawa Timur. Inovasi produk wisata dan
fokus pada keberlanjutan menjadi faktor penting yang meningkatkan minat wisatawan
domestik dan internasional. Wisatawan yang berkunjung ke Jawa Timur semakin tertarik pada
pengalaman wisata yang unik dan otentik, yang mengintegrasikan elemen budaya lokal dengan
keindahan alam (Lai et al., 2020). Hal ini terbukti dari peningkatan signifikan dalam jumlah
kunjungan wisatawan di beberapa destinasi, seperti Pantai Klayar dan Pulau Bawean.

2. Keterlibatan Masyarakat Lokal

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam
pengelolaan destinasi wisata meningkat secara signifikan melalui penerapan Desain EDGE.
Program pemberdayaan masyarakat yang diterapkan, seperti pelatihan dalam manajemen
homestay, jasa pemandu wisata, dan pengelolaan kuliner lokal, telah meningkatkan pendapatan
ekonomi masyarakat setempat. Timothy dan Tosun (2003) mengemukakan bahwa partisipasi
masyarakat lokal dalam pariwisata dapat meningkatkan keberlanjutan sosial destinasi. Temuan
ini mengkonfirmasi pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata bahari yang
berkelanjutan di Jawa Timur.
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3. Peningkatan Infrastruktur dan Layanan

Infrastruktur merupakan salah satu kendala utama dalam pengembangan pariwisata
bahari di Jawa Timur. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan Desain
EDGE, peningkatan infrastruktur dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan sektor swasta. Pembangunan jalur akses dan fasilitas
ramah lingkungan di destinasi wisata bahari, seperti di Taman Nasional Baluran, telah
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisatawan. Penelitian ini mendukung
pandangan Spillane (2008) yang menekankan pentingnya infrastruktur dalam menunjang
kelangsungan destinasi wisata.

4. Inovasi dalam Pengelolaan Destinasi

Penerapan Desain EDGE juga mendorong inovasi dalam pengelolaan destinasi
wisata bahari. Inovasi yang diterapkan mencakup program edukasi ekowisata, pengenalan
teknologi digital untuk mendukung pengelolaan destinasi, serta layanan berbasis pengalaman
wisata alam yang autentik. Sharpley dan Telfer (2015) menegaskan bahwa inovasi dalam
pariwisata merupakan elemen penting dalam menjaga daya saing destinasi wisata di era
globalisasi. Inovasi ini juga terbukti meningkatkan kepuasan wisatawan dan memperluas
segmen pasar pariwisata bahari di Jawa Timur.

5. Evaluasi Keberhasilan dan Tantangan

Keberhasilan penerapan Desain EDGE diukur melalui beberapa indikator, seperti
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, peningkatan keterlibatan masyarakat lokal, dan
peningkatan kualitas layanan wisata. Namun, beberapa tantangan masih dihadapi, terutama
dalam hal pengembangan sumber daya manusia dan dukungan regulasi yang memadai dari
pemerintah. Widjaja (2019) mengemukakan bahwa pelatihan dan pendidikan yang
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan masyarakat lokal dapat berpartisipasi secara
efektif dalam pengelolaan destinasi wisata.

Kesimpulan Akhir

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Desain EDGE adalah
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan performa wisata bahari di Jawa Timur. Desain ini
menawarkan solusi holistik yang mencakup peningkatan daya tarik destinasi, pemberdayaan
masyarakat lokal, inovasi dalam pengelolaan, serta peningkatan infrastruktur yang
berkelanjutan. Keberhasilan implementasi Desain EDGE di Jawa Timur dapat menjadi model
yang diadaptasi oleh daerah-daerah lain dalam pengembangan wisata bahari di Indonesia.
Dengan demikian, pengelolaan yang berbasis partisipasi dan keberlanjutan mampu
menciptakan dampak positif jangka panjang bagi pariwisata dan perekonomian lokal.

REKOMENDASI UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA

Berdasarkan temuan dan hasil analisis dari penelitian ini, beberapa rekomendasi
dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya terkait pengembangan wisata bahari di Jawa Timur
dengan menggunakan Desain EDGE (Enhanced Destination Growth and Engagement).
Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu memperdalam pemahaman dan memperluas
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penerapan konsep yang telah dikembangkan, serta mengatasi beberapa tantangan yang masih
dihadapi.

1. Penelitian Komparatif antara Destinasi Wisata Bahari

Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan studi komparatif antara destinasi wisata
bahari di Jawa Timur dan destinasi serupa di daerah lain, baik dalam skala nasional maupun
internasional. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik dan inovasi yang
dapat diadaptasi untuk meningkatkan daya saing pariwisata bahari di Jawa Timur. Sebagai
contoh, studi tentang keberhasilan strategi branding di destinasi seperti Bali dan Phuket,
Thailand, dapat memberikan wawasan mengenai pengelolaan pariwisata berbasis
keberlanjutan dan inovasi digital yang telah berhasil diterapkan (Gdssling, 2018).

2. Fokus pada Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia lokal menjadi salah satu kunci keberhasilan pengelolaan
destinasi wisata. Rekomendasi ini mendorong penelitian lebih lanjut tentang pengembangan
keterampilan masyarakat lokal untuk mendukung pariwisata, terutama dalam bidang
hospitality, manajemen destinasi, dan ekowisata. Peningkatan kompetensi ini akan lebih efektif
apabila didukung oleh kurikulum pelatihan yang terintegrasi dengan kebutuhan industri
pariwisata bahari. Tosun (2006) mengemukakan bahwa keterlibatan masyarakat dalam
pariwisata akan lebih optimal apabila masyarakat tersebut mendapatkan pendidikan dan
pelatihan yang memadai.

3. Kajian Mendalam tentang Implementasi Teknologi Digital

Teknologi digital memiliki peran penting dalam pengembangan destinasi wisata
modern, terutama dalam hal pemasaran, manajemen destinasi, dan peningkatan pengalaman
wisatawan. Penelitian selanjutnya perlu memperdalam kajian tentang integrasi teknologi
digital dalam pengelolaan destinasi wisata bahari di Jawa Timur, seperti penggunaan big data
untuk menganalisis tren wisatawan, pengembangan aplikasi wisata berbasis lokasi, dan
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi destinasi. Menurut Buhalis dan
Amaranggana (2015), transformasi digital dalam pariwisata mampu meningkatkan daya saing
destinasi dengan memperkaya pengalaman wisatawan secara real-time.

4. Evaluasi Efektivitas Kebijakan Pariwisata Lokal

Penelitian berikutnya juga perlu mengevaluasi lebih lanjut kebijakan pariwisata di
Jawa Timur yang mendukung pengembangan wisata bahari, dengan fokus pada keberlanjutan
dan keterlibatan masyarakat lokal. Evaluasi ini dapat mencakup analisis kebijakan regulasi
zonasi pariwisata bahari, insentif untuk investasi ramah lingkungan, serta kebijakan yang
mendorong pelestarian ekosistem laut dan pesisir. Dredge dan Jenkins (2011) menekankan
pentingnya kebijakan pariwisata yang inklusif dan terintegrasi, sechingga mampu merespons
dinamika kebutuhan pengembangan destinasi wisata secara berkelanjutan.

5. Peluang untuk Wisata Bahari Berbasis Ekowisata

Pengembangan wisata bahari berbasis ekowisata di Jawa Timur memiliki potensi
besar untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian selanjutnya dapat fokus pada peluang pengembangan
ekowisata bahari yang berorientasi pada pelestarian lingkungan, pengurangan dampak negatif
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terhadap ekosistem laut, dan peningkatan kesadaran wisatawan tentang pentingnya konservasi
lingkungan. Kajian ini penting mengingat ekowisata semakin diminati sebagai salah satu
segmen pariwisata yang berkelanjutan. Weaver (2008) menyebutkan bahwa ekowisata yang
dikelola dengan baik dapat menjadi alat konservasi sekaligus penggerak ekonomi lokal.

6. Studi tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana
partisipasi masyarakat dapat dioptimalkan dalam pengelolaan destinasi wisata bahari. Hal ini
mencakup bagaimana bentuk kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal
dapat ditingkatkan agar menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dalam
pengelolaan destinasi. Cole (2006) mengemukakan bahwa pendekatan berbasis komunitas
dalam pariwisata adalah kunci untuk menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dan pelestarian sosial-budaya lokal.

7. Penelitian tentang Keberlanjutan Ekosistem Laut

Penelitian lebih lanjut juga perlu memperhatikan dampak pengembangan pariwisata
terhadap keberlanjutan ekosistem laut. Kajian tentang dampak lingkungan dari peningkatan
aktivitas wisata bahari di Jawa Timur perlu diperkuat dengan data empiris yang lebih
komprehensif, terutama terkait dengan kesehatan terumbu karang, populasi biota laut, dan
kualitas air laut. Hall (2010) menyatakan bahwa pelestarian ekosistem laut sangat penting
dalam menjaga keberlanjutan wisata bahari, sehingga regulasi yang mendukung perlu
diperkuat dan diimplementasikan dengan baik.

8. Pendalaman Aspek Branding Destinasi

Branding menjadi salah satu elemen penting dalam meningkatkan daya saing
destinasi wisata. Penelitian berikutnya perlu mendalami strategi branding yang paling efektif
untuk wisata bahari di Jawa Timur, dengan mempertimbangkan identitas lokal, nilai budaya,
dan keunikan alam. Branding yang kuat akan membantu Jawa Timur untuk menempatkan diri
sebagai salah satu destinasi unggulan di tingkat nasional maupun internasional. Morgan et al.
(2011) menggarisbawahi pentingnya strategi branding yang jelas dan konsisten untuk menarik
segmen pasar yang lebih luas.

9. Pengembangan Wisata Bahari Terkait dengan Perubahan Iklim

Perubahan iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap sektor pariwisata,
khususnya wisata bahari. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya harus mengeksplorasi
bagaimana adaptasi terhadap perubahan iklim dapat dilakukan di destinasi wisata bahari di
Jawa Timur. Ini termasuk strategi mitigasi terhadap ancaman kenaikan permukaan laut, cuaca
ekstrem, serta pengurangan jejak karbon dari aktivitas pariwisata. Scott et al. (2012) menyoroti
bahwa sektor pariwisata harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan iklim untuk tetap
kompetitif dan berkelanjutan.

10. Studi tentang Keberlanjutan Ekonomi Pariwisata Bahari

Penelitian lanjutan juga direkomendasikan untuk mengeksplorasi aspek
keberlanjutan ekonomi dari pariwisata bahari di Jawa Timur. Penelitian ini dapat menganalisis
dampak ekonomi dari pengembangan pariwisata terhadap pendapatan masyarakat lokal,
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distribusi manfaat ekonomi, serta kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Telfer dan Sharpley (2015) menckankan bahwa pengembangan
pariwisata yang sukses tidak hanya memberikan manfaat ekonomi jangka pendek, tetapi juga
harus berkelanjutan secara ekonomi dalam jangka panjang.

Dengan mengembangkan aspek-aspek tersebut, penelitian lanjutan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana Desain EDGE dapat terus
diadaptasi dan disempurnakan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan wisata bahari di Jawa
Timur, serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap keberlanjutan pariwisata di
Indonesia.
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